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abstrak —Hukum mempunyai peran untuk panduan perilaku sehari-hari masyarakat
Indonesia. Tujuan penelitian ini adalah ingin mengetahui peran hukum dalam
menciptakan keadilan sosial dan hak asasi manusia. metode dalam penelitian ini
menggunakan SLR. data dalam penelitian ini menggunakan data sekunder yang diambil
dari buku dan jurnal. teknik penggumpulan data menggunakan metode simak dan catat.
teknik validasi data menggunakan teknik triangulasi. hasil penelitian menunjukkan
beberapa peran hukum dalam 1) menjamin keadilan sosial 2) melindungi hak asasi
manusia 3) mencegah diskriminasi yang bisa diterapkan dalam menciptakan keadilan
sosial dan hak asasi manusia melalui peran hukum. Simpulan dalam penelitian ini
terdapat tiga peran hukum yang bisa diterapkan dalam menciptakan keadilan sosial dan
hak asasi manusia.
Kata kunci —Hak asasi manusia, Hukum, Keadilan sosial

Abstract—Law has a role to guide the daily behavior of Indonesian society. The
purpose of this research is to find out the role of law in creating social justice and human
rights. the method in this research uses SLR. the data in this research uses secondary data
taken from books and journals. data collection techniques use the method of listening and
noting. data validation techniques use triangulation techniques. the results showed
several roles of law in 1) ensuring social justice 2) protecting human rights 3) preventing
discrimination that can be applied in creating social justice and human rights through the
role of law. The conclusion in this study is that there are three roles of law that can be
applied in creating social justice and human rights.

Keywords — Human rights, Law, Social justice

PENDAHULUAN
Hak asasi manusia yakni hak dasar dan ini diberikan tuhan kepada tiap-tiap

individu dari lahir, yang wajib dihargai dan dipertahankan oleh negara untuk
menjaga harga diri (Hidayat, 2016). dan secara istilah adalah kewenangan dasar
individu untuk bertindak sesuai pilihan hidupnya (Khakim, 2018). Selain itu juga,
ham juga mencakup hak menjalani kehidupan dan hak untuk memperoleh
perlindungan (Sukirman, baiti, & syarnubi, 2023). Jadi, hak asasi manusia yakni hak
dasar dan ini diberikan tuhan kepada tiap-tiap individu dari lahir, yang mencakup
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kebebasan bertindak sesuai pilihan hidup dan hak untuk memperoleh perlindungan.
Selain hak mencakup kebebasan dalam bertindak dan hak untuk memperoleh
perlindungan, hak asasi manusia juga memiliki peran.

Hak asasi manusia memiliki peran didalam menjaga kebebasan, kesetaraan, dan
martabat setiap orang (Mubarok dkk., 2023). Selain itu juga untuk mewujudkan
keadilan sosial seperti hak sosial, budaya, dan ekonomi bagi semua individu
(Triwahyuningsih, 2020). Dan ham juga memiliki peran krusial dalam memastikan
terwujudnya demokrasi yang berjalan dengan baik (Gaffar, 2013). Jadi, hak asasi
manusia memiliki peran untuk menjaga kesetaraan semua orang dan mewujudkan
keadilan sosial dan juga memastikan terwujudnya demokrasi yang berjalan dengan
baik. Selain memiliki peran untuk menjaga kesetaraan dan mewujudkan keadilan
sosial hak asasi manusia juga memiliki tujuan.

Hak asasi manusia bertujuan menghormati kebebasan, kesetaraan, dan hak
setiap orang (Riski, 2023). Selain itu juga, untuk menjamin bahwa setiap orang
memperoleh pengakuan serta perlindungan atas hak fundamental mereka (Rosana,
2016). Dan juga bertujuan untuk melindungi kebebasan, martabat, serta kesejahteraan
semua orang tanpa diskriminasi (Situmeang, 2019). Jadi, hak asasi manusia memiliki
tujuan yang sangat penting untuk menghormati kebebasan dan martabat, ini
mendorong kesetaraan dan menciptakan masyarakat yang sejahtera dan adil. Hak
asasi manusia memiliki tujuan untuk mendorong kesetaraan dan menciptakan
masyarakat yang sejahtera dan adil itu juga termasuk tujuan dari keadilan sosial.

Tujuan keadilan sosial ialah mewujudkan sebuah masyarakat yang adil juga
sejahtera, dimana tiap individu memiliki kesempatan hidup layak (Purwanto, 2017).
Selain itu juga, keadilan sosial bertujuan untuk menciptakan kondisi sosial secara adil
bagi semua pihak (Faaturohman, Nainggolan & Hidayat, 2024). Keadilan sosial pun
menjadi dasar kebijakan untuk mengurangi kemiskinan, memastikan akses dan juga
layanan adil untuk publik (Ningsih, Dara & Putri, 2023). Jadi, tujuan keadilan sosial
ialah mewujudkan sebuah masyarakat yang adil juga sejahtera dan menjadi dasar
kebijakan untuk mengurangi kemiskinan, memastikan akses dan juga layanan adil
untuk publik. Selain bertujuan untuk mewujudkan sebuah masyrakat yang adil juga
sejahtera, keadilan sosial ialah hak yang diperoleh oleh tiap individu.

Keadilan sosial ialah hak-hak yang diperoleh tiap individu yang menetap di
indonesia dan berinteraksi didalam negara (Syahriar, Bazarah & Syarnubi, 2024).
Selain itu, keadilan sosial merujuk pada keadilan yang diterapkan terhadap
masyarakat, baik dalam segi spiritual maupun materiil (Siregar, 2014). Keadilan sosial
juga menekankan pemenuhan hak dan distribusi sumber daya secara adil,
memberikan kesempatan setara kepada semua individu wuntuk mencapai
kesejahteraan (Ahmad, 2018). Jadi, keadilan sosial ialah hak yang dimiliki setiap
individu di indonesia yang merujuk pada keadilan dalam aspek spiritual maupun
materiil, dan juga memberikan kesempatan setara untuk mencapai kesejahteraan.
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Selain merujuk pada keadilan dalam aspek spiritual maupun materiil, Keadilan sosial
memberikan kesempatan setara untuk mencapai kesejateraan dan juga memberikan
banyak manfaat bagi masyarakat.

Keadilan sosial memberikan manfaat bagi masyarakat, seperti memberikan
kesempatan setara untuk semua orang tanpa melihat latar belakang (Herawati, 2014).
Dan juga memiliki manfaat penting dalam membangun masyarakat lebih setara,
inklunsif, sejahtera, dan damai untuk seluruh warganya (Jaang, 2023). Selain itu,
Manfaat keadilan sosial secara keseluruhan adalah terciptanya masyarakat yang adil,
harmonis, dan makmur (Purwanto, 2017). Jadi, keadilan sosial memiliki manfaat
penting untuk menciptakan masyarakat yang setara tanpa melihat latar belakang,
sehingga semua orang merasa di hargai dan tercipta kedamaian dan kesejahteraan
bagi masyarakat. Manfaat hak asasi manusia yaitu untuk menciptakan masyarakat
yang setara dan juga tercipta kedamaian serta kesejahteraan bagi masyarakat, itu juga
termasuk dalam hukum.

Hukum adalah seperangkat aturan yang diakui oleh masyarakat untuk
mengendalikan tindakan dalam kehidupan sosial, negara dan bangsa (Arliman, 2019).
Selain itu juga, hukum adalah norma yang bersifat mengikat dan diterapkan oleh
negara guna menjaga keadilan dan ketertiban (Juanda, 2017). Hukum juga
merupakan aturan yang diterapkan dalam masyarakat, dengan adanya sanksi bagi
pelanggarnya (Remaja, 2014). Jadi, hukum adalah seperangkat aturan yang
mengandung sanksi, agar terbentuk masyarakat yang adil serta teratur. Hukum selain
mengandung sanksi agar terbentuk masyarakat yang adil serta teratur, hukum juga
memiliki manfaat.

Manfaat hukum yaitu menetapkan aturan yang menjaga keteraturan sosial dan
mencegah terjadinya kekacauan (Sagama, 2016). Juga untuk menciptakan kepastian,
mencegah konflik, dan menyelesaikan sengketa (Aziz, 2012). Selain itu juga manfaat
hukum untuk perlindungan hak fundamental dan memberikan perlakuan setara bagi
setiap individu (Moho, 2019). Jadi, manfaat hukum yaitu menjaga keteraturan,
mencegah kekacauan, menciptakan kepastian, menjaga hak asasi manusia dan
perlakuan yang adil bagi tiap-tiap individu. Selain memiliki manfaat untuk menjaga
keteraturan dan melindungi hak asasi manusia, hukum juga memiliki tujuan.

Tujuan hukum yaitu untuk memelihara kestabilan dan ketertiban dalam
kehidupan sosial (Setiawan, 2017). Selain itu juga untuk mengurangi dan
menghindari kejahatan dengan peraturan yang jelas (Jayadi, 2015). Dan juga untuk
mengarahkan tindakan masyarakat agar sejalan dengan norma moral umum (Ansori,
2017). Jadi, hukum bertujuan memelihara kestabilan, menghindari kejahatan, dan
memastikan tindakan masyarakat agar sejalan dengan moral umum, sehingga
terciptanya ketertiban dalam kehidupan sosial. Tujuan penelitian ini untuk
menjelaskan dan menganalisis peran hukum dalam menciptakan keadilan sosial dan
hak asasi manusia.
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METODE PENELITIAN

Penelitian iniadalah penelitian Systematic Literature Review atau sering dikenal
dengan singkatan SLR. Penelitian SLR adalah suatu pendekatan yang digunakan
untuk menilai, mengkaji dan menganalisis berbagai penelitian terkait topik yang
diinginkan serta pertanyaan penelitian tertentu(Triandini dkk., 2019 dalam Hikmah
dan Hasanudin, 2024).Pendekatan yang digunakan ini untuk memperoleh data yang
valid dan relevan, sehingga hasil dari penelitian yang didapat sesuai.

Data penelitian ini berbentuk data sekunder. Data sekunder menurut Umaroh
dan Hasanudin (2024) ialah data yang didapatkan dari berbagai artikel yang diambil
dari jurnal nasional, buku pustaka, skripsi, jurnal, serta dokumen lain yang
berhubungan dengan penelitian yang dilaksanakan. Data sekunder yang digunakan
di dalam penelitian ini berupa kata, frasa, klausa, atau bahkan kalimat yang diambil
dari yaitu pengambilan data yang berasal darijurnal-jurnal seperti jurnal hukum,
jurnal hak asasi manusia, dll..

Teknik pengumpulan data menggunakan metodesimak dan catat. Metode simak
dan catat adalah metode menyimak dengan pemakaian bahasa (Sudaryanto dalam
Palupi & Endahati, 2019). Metode simak di dalam penelitian ini dengan cara
mempelajari tata bahasa untuk mendapatkan data (Sudaryanto dalam Norlaila dkk.,
2022). Metode catat di dalam penelitian ini dengan cara mempelajari tata bahasa
untuk mendapatkan data (Norlaila dkk., 2022).

Teknik validasi data menggunakan Teknik triangulasi. Teknik triangulasi
menurut Puspita dan Hasanudin (2024) adalah teknik yang meningkatkan kualitas,
kredibilitas, dan ketepatan dengan menyatukan data dari berbagai sumber.
Triangulasi di dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi teori. Pada
penelitian ini teori dari hasil riset atau konsep pakar dijadikan validasi atas
pernyataan atau konsep yang sedang disampaikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hukum memiliki peran strategis dalam membangun masyarakat yang adil dan

melindungi hak asasi manusia (HAM).
Berikut adalah peran utamanya:
1. Menjamin keadilan sosial

Keadilan sosial ialah mewujudkan sebuah masyarakat yang adil juga sejahtera,
dimana tiap individu memiliki kesempatan hidup layak, Keadilan sosial juga
menekankan pemenuhan hak dan distribusi sumber daya secara adil, memberikan
kesempatan setara kepada semua individu untuk mencapai kesejahteraan.
Mustikasari (2024) mengatakan bahwa keadilan sosial merupakan prinsip yang
mengharuskan setiap warga negara memiliki peluang yang setara dalam memenuhi
kebutuhan dasar mereka dan memperoleh kesejahteraan sosial yang adil dan merata.
Selain itu, prinsip ini juga dijelaskan dalam Pasal 33 Undang-Undang Dasar 1945,
yang menyatakan bahwa negara memiliki kewajiban untuk mengelola sumber daya
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alam dan perekonomian demi mencapai kemakmuran yang sebesar-besarnya bagi
seluruh rakyat.
2. Melindungi hak asasi manusia

Perlindungan hak asasi manusia adalah upaya untuk menjaga hak setiap
individu yang harus dihormati dan dilindungi demi martabat manusia. Tujuan hak
asasi manusia adalah untuk melindungi martabat setiap individu, termasuk hak
untuk hidup, kebebasan, dan keamanan. Rosana (2016) mengatakan bahwa hak asasi
manusia adalah hak yang dimiliki setiap orang sejak lahir dan menjadi bagian dari
kehidupannya dalam masyarakat. Selain itu Badu (2012) mengatakan bahwa salah
satu tujuan negara hukum adalah untuk melindungi hak asasi manusia, yang berarti
hak dan kebebasan individu diakui, dihormati, dan dilindungi.
3. Mencegah diskriminasi

Hukum berperan mencegah diskriminasi dengan mendorong hubungan yang
bai kantar individu, saling menghormati perbedaan ras, suku, budaya, agama, serta
menumbuhkan semangat nasionalisme. Hardiyanto dan Saryono (2023) mengatakan
untuk mencegah dan mengatasi diskriminasi, Masyarakat Indonesia harus bekerja
sama dengan menghargai perbedaan ras, membangun komunikasi yang baik,
menumbuhkan rasa nasionalisme, serta menghindari hinaan dan kebencian akibat
perbedaan.

SIMPULAN
Simpulan penelitian ini adalah terdapat beberapa peran hukum 1) menjamin

keadilan sosial, 2) melindungi hak asasi manusia, 3) mencegah diskriminasi. Peran-
peran ini dapat diwujudkan dengan mengimplementasikan peran hukum didalam
hak asasi manusia.
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